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ABSTRACT 

Changes in people's lifestyles that are increasingly concerned with health and nutrition for animal 

protein will be able to increase the demand for purebred chicken eggs. Demand for purebred chicken eggs at 

certain times will increase such as Eid al-Fitr or other holidays and demand will decrease on ordinary days. The 

purpose of this study was to determine what factors affect the demand for purebred chicken eggs at Adam Farm 

Company. This research was conducted in November 2023 at Adam Farm Company located in Kiringan Village, 

Magetan Regency, East Java. The data collection techniques used in this research are surveys, interviews, 

documentation, and questionnaires. The data analysis technique used in this study is quantitative using multiple 

linear regression tests. The results showed that partially the factors of broiler egg price, egg quality, number of 

dependents had a significant influence on the demand for broiler eggs, while the price of tempeh had no significant 

effect on the demand for broiler eggs. But simultaneously that the price of purebred chicken eggs, egg quality, 

number of dependents and the price of tempeh have a significant effect on the demand for purebred chicken eggs 

because the significant value obtained is 0.000 <0.05. So these factors together have a positive influence on the 

demand for purebred chicken eggs at Adam Farm Company in Magetan, East Java. The influence given by all 

these factors is 55.3% on the demand for purebred chicken eggs. While 48.2% is influenced by other factors 

outside this study. 

Keywords: purebred chicken eggs, demand, price, quality, number of dependents 

ABSTRAK  

Perubahan pola hidup masyarakat yang semakin mementingkan kesehatan dan gizi akan protein hewani 

akan dapat meningkatkan permintaan telur ayam ras. Permintaan telur ayam ras pada waktu terntentu akan 

mengalami peningkatan seperti hari raya lebaran atau hari raya lainnya dan permintaan akan turun pada hari- hari 

biasa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan telur ayam 

ras di Perusahaan Adam Farm. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 di Perusahaan Adam Farm 

yang berlokasi Desa Kiringan, Kab, Magetan Jawa Timur. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah survey, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah bersifat kuantitatif dengan menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial faktor harga telur ayam ras, kualitas telur, jumlah tanggungan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap permintaan telur ayam ras, sedangkan harga tempe tidak berpengaruh sifnifikan 

terhadap permintaan telur ayam ras. Namun secara simultan bahwa harga telur ayam ras, kualitas telur, jumlah 

tanggungan dan harga tempe berpengaruh signifikan terhadap permintaan telur ayam ras karena nilai signifikan 

yang diperoleh 0.000<0.05. Maka factor-faktor tersebut secara bersama-sama memberikan pengaruh positif bagi 

permintaan telur ayam ras di Perusahaan Adam Farm Magetan, Jawa Timur. Nilai pengaruh yang diberikan oleh 

keseluruhan faktor tersebut yaitu sebesar 55,3% terhadap permintaan telur ayam ras. Sedangkan 48,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 

Kata Kunci: telur ayam ras, permintaan, harga, kualitas, jumlah tanggungan 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah, mulai 

dari sumber daya alam hayati maupun sumber daya alam hewani. Kekayaan sumber daya alam 

yang dimiliki Indonesia harus dijaga dan dikelola dengan baik agar tidak dikuasai oleh negara 

lain. Salah satu yang perlu dijaga yaitu sektor peternakan. Peningkatan sumber daya manusia 

tidak mungkin tercapai tanpa gizi yang cukup. Untuk mencerdaskan, memperkokoh dan 

meningkatkan prestasi manusia Indonesia banyak bergantung pada pemenuhan gizi yang baik 

terutama dari protein hewani seperti daging, susu dan telur (Moh Salam, 2021).  

Telur merupakan sumber protein utama dan murah bagi masyarakat Indonesia. Telur 

ayam ras adalah salah satu sumber pangan protein hewani yang populer dan sangat diminati 

oleh masyarakat. Hampir seluruh kalangan masyarakat dapat mengkonsumsi telur ayam ras 

untuk memenuhi kebutuhan protein hewani karena harga yang murah dan mudah di dapatkan 

disetiap wilayah. Perubahan pola hidup masyarakat yang semakin mementingkan Kesehatan 

dan gizi akan protein hewani akan dapat meningkatkan permintaan telur ayam ras. permintaan 

telur ayam ras pada waktu terntentu akan mengalami peningkatan seperti hari raya lebaran atau 

hari raya lainnya dan permintaan akan turun pada hari- hari biasa.  

Permintaan adalah jumlah barang yang diminta pada tingkat pendapatan tertentu untuk 

periode tertentu pada tingkat harga tertentu di pasar tertentu (Fridayanti, 2018). Pendapatan 

masyarakat, harga barang terkait, perubahan selera, perubahan ekspektasi, dan jumlah pembeli 

merupakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi permintaan suatu barang (Kennedy, 

2017). Permintaan telur ayam ras setiap tahunnya akan meningkat dengan melihat kesadaran 

masyarakat yang semakin tinggi untuk memenuhi kebutuhan protein hewani bagi keluarganya.  

Permintaan akan telur sangat erat kaitannya dengan harga karena dengan adanya harga 

yang sesuai maka masyarakat dapat menjangkau sesuai dengan pendapatan mereka. 

Meningkatnya pendapatan sangat berpengaruh terhadap permintaan telur. Apabila pendapatan 

berubah maka jumlah permintaan akan telur pun akan berubah sehingga dapat mempengaruhi 

kegiatan produksi dan perdagangan telur. Pendapatan merupakan nilai maksimum yang dapat 

dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan mengharapkan keadaan yang sama 

pada akhir periode seperti keadaan semula (Rustam, 2002). 

Usaha perunggasan ayam petelur (layer) di Kabupaten Magetan memang sangat 

menggiurkan, tak heran banyak peternak rakyat hingga skala perusahaan di sana menggeluti 

bisnis turun temurun ini. Salah satunya, dirasakan oleh Bapak Dodik Sumare, peternak milenial 

ayam layer asal Kecamatan Takeran, Kabupaten Magetan unggul yang kini berusia 44 tahun 

merupakan peternak generasi kedua, dia melanjutkan usaha peternakan ayahnya yang sudah 
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dirintis dari puluhan tahun lalu. Hingga saat ini peternakannya memiliki dua jenis kandang 

dengan system terbuka (0pen House) dan kandang dengan system tertutup (Closed House). 

Peluang bisnis telur ayam ras ini sangat menjanjikan karena permintaan telur yang semakin 

meningkat melihat kesadaran masyarakat yang semakin tinggi untuk memenuhi kebutuhan 

protein hewani bagi keluarganya sehingga perlu diperluas pengembangannya. 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah yang terjadi diatas maka dapat 

diajukan sebuah penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Permintaan Telur Ayam Ras di Perusahaan Adam Farm Magetan Jawa Timur”, karena 

banyaknya perusahaan ayam ras petelur mulai dari usaha rakyat kecil hingga ke Perusahaan 

besar, sehingga banyaknya pesaing- pesaing diluar sana yang menyebabkan naik turunnya 

permintaan pada perusahaan Adam Farm, oleh karena itu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi permintaan telur ayam ras walaupun 

banyaknya pesaing-pesaing diluar sana yang telah mendirikan usaha bisnis telur ayam ras, 

dikarenakan telur ayam ras juga memiliki ketersediaan yang stabil dan harga yang terjangkau. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Telur Ayam Ras 

Telur merupakan sumber protein utama dan murah bagi masyarakat Indonesia. Telur 

ayam ras adalah salah satu sumber pangan protein hewani yang populer dan sangat diminati 

oleh masyarakat. Hampir seluruh kalangan masyarakat dapat mengkonsumsi telur ayam ras 

untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. Telur ayam ras juga sebagai bahan pangan yang 

mempunyai banyak kelebihan misalnya, kandungan gizi telur yang tinggi dan harganya relatif 

murah bila dibandingkan dengan bahan sumber protein lainnya. Telur ayam ras juga memiliki 

citarasa yang lezat, selain itu telur ayam ras merupakan bahan makanan yang paling sering 

dikonsumsi oleh masyarakat. Telur ayam ras juga berfungsi dalam aneka ragam pengolahan 

(Idayanti et al., 2009). 

Telur ayam banyak mengandung jenis protein berkualitas tinggi termasuk mengandung 

semua jenis asam amino esensial bagi kebutuhan manusia. Satu butir telur dapat mengandung 

7 gram protein. Kandungan protein kuning telur sebanyak 16,5% dan putih telur sebanyak 

10,9%, sedangkan kandungan lemak kuning telur mencapai 32% dan pada putih telur 

jumlahnya sedikit. Juga mengandung berbagai vitamin dan mineral, termasuk vitamin A, 

riboflacin, asam folat, vitamin B6, vitamin B12, choline, besi, kalsium, fosfor dan potassium 

(Sudaryani, 2003, dalam Saputra, 2017). Djaelani (2016) menjelaskan bahwa telur merupakan 

salah satu produk ternak yang dikenal sebagai bahan pangan sumber protein yang bermutu 

tinggi. Telur memiliki banyak kelebihan yaitu: kandungan gizi telur yang tinggi, harganya 
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relatif murah bila dibandingkan dengan bahan sumber protein lainnya, sehingga banyak 

diminati oleh masyarakat mulai anak-anak hingga orang tua. Telur juga banyak dijadikan 

olahan makanan dan kue. (Yenice et al., 2016) menambahkan bahwa telur merupakan sumber 

protein yang tinggi dan dilengkapi dengan vitamin dan beberapa mineral. Telur juga 

merupakan bahan sumber pangan yang murah dan dapat memenuhi kebutuhan nutrisi manusia. 

Populasi juga mempengaruhi banyaknya permintaan akan telur ayam ras. Pendapatan yang 

meningkat akan meningkatkan daya beli masyarakat untuk mengkonsumsi makanan hewani 

(Fausayana & Marzuki, 2016). 

Kualitas telur merupakan ciri-ciri telur yang didasarkan pada ukuran tertentu 

bedasarkan selera konsumen. Kualitas telur juga menunjukkan derajat kesempurnaan yang 

berpengaruh terhadap penerimaan konsumen terhadap telur tersebut. Menurut (Winarno, 1993 

dalam Saputra, 2014) kualitas telur dibagi menjadi:  

a. Kualitas A  

Kulit telur bersih, tidak retak atau berkerut dan berbentuk normal. Ukuran rongga udara di 

dalam telur 0,48 cm yang berada di bagian tumpul. Putih telur bersih dan lebih encer, 

sedangkan kuning telur normal dan bersih.  

b. Kualitas B  

Kulit telur bersih, tidak retak dan memiliki bentuk tidak normal (sedikit lonjong). Ukuran 

rongga udara telur 0,95 cm. Putih telur bersih dan lebih encer, sedangkan kuning telur 

normal namun ada bercak.  

c. Kualitas C  

Kulit telur sedikit kotor dan berbentuk tidak normal. Ukuran rongga udara telur 0,95 cm. 

Putih telur encer dan kuning telur mengandung bercak-bercak dan berbentuk pipih. 

Permintaan 

Permintaan adalah salah satu topik dalam kelas teori ekonomi mikro. Permintaan adalah 

apa yang dilakukan individu atau kelompok sebagai konsumen untuk memenuhi kebutuhan 

barang dan jasa yang disesuaikan dengan pendapatan yang dapat dibelanjakan pada titik waktu 

yang berbeda pada tingkat harga yang berbeda. Permintaan terdiri dari permintaan efektif, 

permintaan potensial, dan permintaan absolut yang disesuaikan dengan daya beli konsumen 

terhadap barang dan jasa (Febianti, 2014). 

1. Permintaan Berdasarkan Daya Beli  

Permintaan dapat dibagi menjadi tiga jenis jika dilihat berdasarkan daya beli, yaitu 

permintaan efektif, permintaan potensial, dan permintaan absolut. Permintaan efektif 

adalah permintaan publik akan barang atau jasa dengan pembelian atau kemampuan 
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membayar. Dengan jenis permintaan ini, konsumen membutuhkan suatu barang dan 

mampu membelinya. Permintaan potensial adalah permintaan umum atas barang atau jasa 

yang sebenarnya memiliki kemampuan untuk dibeli tetapi belum dibeli. Sementara 

permintaan mutlak adalah permintaan konsumen akan suatu barang atau jasa yang tidak 

melibatkan daya beli. Konsumen tidak mempunyai kesempatan (uang) untuk membeli 

produk yang diinginkan karena adanya permintaan yang mutlak. 

2. Permintaan Berdasaran Banyaknya Subjek Pendukung 

Permintaan adalah jumlah barang yang diminta pada berbagai tingkat harga pada periode 

tertentu dan pasar tertentu pula. Atau dalam pengertian sehari-hari, permintaan dapat 

diartikan sebagai jumlah baran dan jasa yang diminta atau dibutuhkan. Atas dasar 

kebutuhan ini individu tersebut mempunyai permintaan akan barang, dimana makin banya 

jumlah penduduk maka semakin besar permintaan masyarakat akan sesuatu jenis barang. 

Berdasarkan banyak subjek pendukungnya, permintaan terbagi menjadi 2 (dua), yaitu 

permintaan individu dan permintaan kolektif. Permintaan individu adalah permintaan dari 

seseorang untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Sementara permintaan kolektif atau 

permintaan pasar adalah sekumpulan permintaan perseorangan/individu secara 

keseluruhan dari konsumen di pasar. (Febianti, 2014).  

Hukum permintaan menyebutkan bahwa apabila harga naik, maka jumlah barang yang 

diminta konsumen akan mengalami penurunan dan sebaliknya apabila harga turun maka barang 

yang diminta konsumen akan mengalami kenaikan. Pada hukum permintaan berlaku asumsi 

cateris paribus yang berarti hukum permintaan tersebut berlaku apabila faktor lain dianggap 

tetap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat harga maka konsumen akan 

membeli barang dalam jumlah sedikit dan sebaliknya jika tingkat harga rendah maka konsumen 

akan membeli barang lebih banyak (Hartono, 2016). Faktor yang mempengaruhi permintaan 

yaitu: harga barang itu sendiri, harga barang lain yang berkaitan, pendapatan rumah tangga dan 

pendapatan rata-rata masyarakat, distribusi pendapatan dalam masyarakat, cita rasa, jumlah 

penduduk dan ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang (Sukirno, 2011). 

Permintaan adalah jumlah barang yang diminta pada tingkat pendapatan tertentu untuk 

periode tertentu pada tingkat harga tertentu di pasar tertentu. (Fridayanti et al., 2018). 

Pendapatan masyarakat, harga barang terkait, perubahan selera, perubahan ekspektasi, dan 

jumlah pembeli merupakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi permintaan suatu 

barang (Kennedy, 2017). 

Menurut (Sukirno, 2011), faktor-faktor yang memengaruhi akan permintaan suatu 

barang atau jasa adalah: 
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1. Harga Barang Itu Sendiri 

Harga barang akan mempengaruhi jumlah barang yang diminta. Jika harga barang naik 

jumlah permintaan barang tersebut akan menurun. Begitupun sebaliknya, jika harga barang 

turun maka jumlah permintaan barang akan meningkat. Jadi dapat dikatakan jumlah barang 

yang diminta dengan harga barang adalah berlawanan arah. 

2. Harga Barang-Barang Lain 

Permintaan terhadap suatu barang dapat dipengaruhi oleh harga barang lain yang ada 

kaitannya, yaitu barang pengganti (substitusi) dan barang pelengkap (komplementer). Naik 

turunnya harga barang pengganti (substitusi) dapat mempengaruhi permintaan terhadap 

barang yang digantikannya seperti kopi dan teh. Apabila harga kopi naik maka permintaan 

terhadap kopi berkurang dan permintaan teh naik. Sementara barang komplementer adalah 

barangpelengkap yang selalu digunakan bersama dengan barang lainnya seperti kopi dan 

gula. Apabila harga gula naik maka permintaan terhadap gula turun dan permintaan kopi 

juga dapat turun karena kopi adalah barang komplementer gula. 

3. Pendapatan Konsumen 

Pendapatan para pembeli (konsumen) merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menentukan permintaan terhadap berbagai jenis barang. Berbagai jenis barang tersebut 

dapat digolongkan menjadi dua yaitu barang normal dan barang inferior. Barang normal 

yaitu barang yang mengalami kenaikkan permintaannya apabila terjadi kenaikkan dalam 

pendapatan konsumen. Sementara barang inferior yaitu barang yang permintaannya 

mengalami penurunan jika terjadi kenaikkan dalam pendapatan konsumen. 

4. Distribusi Pendapatan 

Sejumlah pendapatan masyarakat yang tertentu besarnya akan menimbulkan corak 

permintaan masyarakat yang berbeda apabila pendapatan tersebut diubah corak 

distribusinya. Contoh pemerintah menaikkan pajak terhadap orang-orang kaya dan 

kemudian menggunakan hasil pajak tersebut untuk menaikkan pendapatan pekerja yang 

bergaji rendah maka corak permintaan terhadap berbagai barang akan mengalami 

perubahan. Barang-barang yang digunakan oleh orangorang kaya akan berkurang 

permintaannya, tetapi sebaliknya barang yang digunakan orang yang pendapatan rendah 

yang mengalami kenaikan pendapatan akan bertambah permintaannya. 

5. Cita Rasa Masyarakat 

Selera masyarakat mempunyai pengaruh yang cukup besar akan permintaan terhadap suatu 

barang. Contoh pada masa tertentu orang lebih suka terhadap barang konsumsi yang 

bersifat instan, sehingga permintaan terhadap barang tersebut akan bertambah. Akan tetapi 
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pada saat yang lain orang akan meninggalkan barang konsumsi tersebut (karena 

mengandung bahan pengawet yang berbahaya untuk kesehatan), sehingga permintaan 

terhadap barang konsumsi yang bersifat instan akan berkurang. Dengan demikian selera 

masyarakat akan menentukan pilihan barang yang akan dibeli. 

6. Jumlah Penduduk 

Pertambahan jumlah penduduk tidak dengan sendirinya menyebabkan pertambahan 

permintaan, akan tetapi proporsinya akan sangat bergantung pada pertambahan dalam 

kesempatan kerja. Apabila pertambahan penduduk diiringi oleh pertambahan dalam 

kesempatan kerja, maka akan lebih banyak orang yang menerima pendapatan, sehingga 

daya beli masyarakat akan meningkat. Meningkatnya daya beli masyarakat berarti akan 

meningkatkan permintaan terhadap barang atau jasa. 

7. Ramalan di Masa Mendatang 

Perubahan yang diramalkan akan terjadi dimasa mendatang akan dapat mempengaruhi 

permintaan. Jika para konsumen meramalkan bahwa akan terjadi kenaikkan harga-harga 

barang di masa mendatang, maka pada saat sekarang, konsumen akan melakukan 

pembelian yang lebih banyak terhadap barang-barang yang akan mengalami kenaikkan 

harga tersebut. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada Kabupaten Magetan, Jawa Timur. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November 2023. Lokasi penelitian diambil secara sengaja atau 

purposive yaitu pengambilan sampel dengan sengaja dengan asumsi sebagai berikut:  

1. Konsumsi telur perkapita di Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat dikarenakan 

penduduk Indonesia juga semakin bertambah  

2. Pendapatan perkapita penduduk di Indonesia meningkat dari tahun ketahun, maka daya beli 

masyarakat akan meningkat, serta kesadaran masyarakat akan pentingnya protein hewani. 

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang membeli telur pada Perusahaan 

Adam Farm. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik 

purposive sampling (sampel yang ditentukan secara sengaja). Sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Simatupang, 2018). Sampel (responden) dari 

penelitian ini diambil dari 30 (Tiga Puluh) orang dengan umur 20 tahun sampai diatas 80 tahun. 

Kriteria sampel untuk penelitian ini adalah (konsumen) yang membeli telur ayam ras terhadap 

perusahaan Adam Farm.  
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Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian yaitu:  

a. Wawancara, dengan menggunakan daftar pernyataan (kuesioner) kepada konsumen yang 

telah membeli pada Perusahaan Adam Farm, yang tujuannya untuk memperoleh informasi 

dari responden.  

b. Dokumentasi, untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

dapat dilakukan dengan cara membaca literaturliteratur serta artikel- artikel maupun 

karangan ilmiah yang berkaitan dengan ternak ayam ras.  

Sumber data pada penelitian ini berasal dari data primer yaitu data yang diperoleh 

langsung dari responden menggunakan kuesioner dan wawancara. Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode wawancara dengan menggunakan daftar pernyataan (kuesioner) 

kepada konsumen perusahaan. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data bersifat kuantitatif yang 

berpedoman pada (Sugiyono, 2014), bahwa untuk menguji hipotesis dan menganalisis data 

penelitian yang bersifat hubungan/ pengaruh maka dapat dianalisis dengan metode Regresi 

Linear Berganda dengan menggunakan program IBM SPSS 26. Teknik analisis data ini 

menggunakan kuesioner yang isinya berupa pertanyaan/pernyataan secara terstruktur, pilihan 

jawaban secara tertutup menggunakan skala pengukuran yaitu skala Likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur keputusan konsumen dalam permintaan telur. Pilihan jawaban 

skala 1- 4 yaitu: 

1. Sangat setuju (skor 4),  

2. Setuju (skor 3),  

3. Tidak setuju (skor 2),  

4. Sangat tidak setuju (skor 1) 

Regresi Linear Berganda 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif 

dengan menggunakan regresi linear berganda. Regresi linear berganda merupakan model 

regresi linear dengan melipatkan lebih dari satu variabel. Regresi linear berganda dimaksudakn 

untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Y = X1, X2, X3, X4 adalah variabel bebas 

independent, sedangkan Y Merupakan Variabel tidak bebas dependen. 
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𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + ⋯ + 𝑏3𝑋3 +  𝑏4𝑋4     (1) 

Keterangan :  

Y : Permintaan Telur Ayam Ras  

a : Konstanta  

bI- b4 : Koefisien regresi masing- masing variabel  

X1 Harga telur ayam ras  

X2 Kualitas Telur  

X3 Jumlah Tanggungan  

X4 Harga Tempe  

X1, X2, X3, X4: Koefisien masing-masing variabel independen persamaan linear 

digunakan apabila dari diagram sebenarnya menunjukkan hubungan antara variabel dependen 

dengan variabel independen secara diagonal. Untuk menilai apakah model regresi, dibutuhkan 

beberapa pengujian dan analisis diantaranya adalah uji t, uji F serta uji asumsi klasik yang 

mencakup normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi. 

Uji Asumsi Klasik 

Analisis atau uji hipotesis dapat dilakukan tanpa perlu melakukan uji asumsi terlebih 

dahulu. Apabila hasil dari uji asumsi tidak sesuai dengan apa yang diharapkan peneliti, maka 

hasil analisisnya tidak akan selalu invalid. Masalah-masalah tersebut dapat dilakukan dengan 

uji asumsi klasik, dimana bisa terlihat aada tidaknya Multikolinearitas, Heteroksidastisitas, dan 

Autokorelasi. Adanya masalah tersebut bisa mengungkapkan bahwa adanya ketidakvalidan 

dan dalam statistik dapat merusak kesimpulan. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel penganggu 

atau residual memiliki distrusi normal. Untuk mendeteksi apakah apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak yaitu membandingkan nilai jarque bera dengan X2 tabel. 

Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitasnya > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi 

normal. Sedangkan jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka data dikatakan 

tidak berdistribusi normal.  

2. Uji Multikoleniaritas  

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan 

adanya kolerasi antar variabel independen dan variabel bebas. Multikolinearitas berarti 

adanya hubungan linear yang sempurna antara beberapa variabel.  
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3. Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas adalah kondisis dimana faktor gangguan tidak memiliki varian yang 

sama. Salah satu metode untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 

metode white. Metode tersebut tidak memerlukan asumsi tentang daya normalitas pada 

residual. 

Uji Hipotesis  

1. Uji t  

Untuk mengetahui apakah variabel independen dihipotesakan berpengaruh secara 

positif terhadap variabel dependen, maka digunakan pengujian tingkat variabel independen 

menggunakan uji t dengan uji satu sisi.  

a. Apabila t-hitung > t-tabel atau nilai signifikan < 0.05 maka terdapat hubungan (+/-) yang 

signifikan antara variabel x terhadap permintaan telur ayam ras.  

b. Apabila t-hitung < t-tabel atau nilai signifikan >0.05 maka terdapat hubungan (+/-) yang 

signifikan antara variabel x terhadap permintaan telur ayam ras.  

2. Uji F  

Uji F adalah uji serempak yang digunakan untuk megetahui pengaruh variabel 

independen secara independen terhadap variabel dependen. Merumuskan hipotesis:  

H0: B1 = B2 = B3 = B4 = 0 (Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan).  

H1: B1 ≠ B2 ≠ B3 ≠ B4 ≠ 0 (Ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen secara simultan)  

3. Uji Determinan  

Pengujian koefisien determinasi ini mengukur kemampuan model dalam menerangkan 

seberapa pengaruh variabel independen secara bersama- sama mempengaruhi variabel 

dependen yang dapat diindikasikan oleh nilai adjusted R-quared. Variabel penelitian yaitu:  

1. Variabel bebas (independen): Harga telur ayam ras, kualitas, jumlah tanggungan, harga 

tempe.  

2. Variabel terikat (dependen): Analisis permintaan telur ayam ras 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Permintaan Telur Ayam Ras Diperusahaan Adam Farm 

Analisis permintaan telur ayam ras diperusahaan Adam Farm dilakukan dengan analisis 

regresi linear berganda. Untuk menentukan persamaan regresi untuk mengetahui arah pengaruh 

setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Analisa Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta t Sig 

1 (Constant) 3,179 3,378  ,941 ,356 

 Harga Telur -,656 ,216 -,496 -3,044 ,005 

 Kualitas Telur ,518 ,242 ,327 2,139 ,042 

 Jumlah Tanggungan ,307 ,118 ,406 2,604 ,015 

 Harga Tempe ,396 ,234 ,274 1,690 ,103 

a. Dependent Variable: Permintaan Telur Ayam Ras 

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2024 

Pembahasan 

Berdasarkan model persamaan permintaan telur ayam ras diketahui bahwa nilai 

konstanta sebesar 3.179 dan koefisien variabel harga telur sebesar -0.656, variabel kualitas telur 

sebesar 0.518, dan variabel jumlah tanggungan sebesar -0.307, dan variabel harga tempe 

sebesar 0.396. Interpretasi dari masing-masing variabel akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta (a)  

Nilai konstanta dengan nilai positif sebesar 3.179, artinya apabila harga telur, kualitas 

telur, jumlah tanggungan dan harga tempe sebesar 0 maka permintaan telur sebesar 3.179. Hasil 

ini signifikan dengan nilai alpha 5%. 

2. Harga Telur  

Hasil pengujian variabel harga telur memiliki nilai signifikan 0,005<0,05 dan thitung 

(3.044)>ttabel (2.059) sehingga berpengaruh signifikan terhadap permintaan telur ayam ras. Hal 

tersebut membuktikan H0 tertolak dan H1 diterima. Nilai koefisien pada pada harga telur ayam 

ras bernilai negatif yaitu -0.656. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila harga telur ayam ras 

pada Perusahaan Adam Farm turun maka jumlah permintaan telur ayam ras akan naik. Hal 

tersebut menujukkan bahwa harga telur ayam ras dan jumlah permintaan telur ayam ras 

berbanding terbalik. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% harga telur ayam ras akan menurunkan 

jumlah permintaan telur ayam ras sebesar 0.656kg. Penurunan harga telur ayam ras sebesar 1% 

maka jumlah permintaan telur ayam ras akan naik sebesar 0.656%. hal tersebut menjelaskan 

bahwa harga barang akan mempengaruhi jumlah permintaan barang itu sendiri, apabila harga 

naik maka permintaan akan menurun begitu juga sebaliknya. 

Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ananingsih, 2011) 

yang berjudul Analisis Permintaan Telur Ayam Ras Di Kabupaten Sukoharjo, bahwa 

berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi parsial dari harga telur 

ayam ras adalah 0,104. Hal ini berarti bahwa apabila harga telur ayam ras naik sebesar 1% 

maka permintaan telur ayam ras juga naik 0,104%. Hal ini sering terjadi pada waktu hari raya, 
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baik itu hari raya lebaran/Idul Fitri maupun pada perayaan Natal dan tahun baru. Dimana 

kebutuhan telur sangat meningkat karena adanya tradisi membuat berbagai makanan yang 

bahan dasarnya berasal dari telur, sehingga terjadi kenaikan harga seiring dengan kenaikan 

permintaan. 

(Hartono, 2016) menjelaskan bahwa hukum permintaan menyatakan bahwa, jika harga 

suatu barang naik, maka jumlah barang yang diminta akan turun, sebaliknya jika harga suatu 

barang turun maka jumlah barang yang diminta akan bertambah. Hal tersebut disebabkan 

karena telur sebagai barang normal yang kaitannya dengan harga, dan apabila harganya mahal, 

maka konsumen akan beralih untuk membeli produk lain yang fungsinya serupa dengan harga 

yang lebih murah seperti membeli tahu atau tempe. Beberapa konsumen yang loyal terhadap 

produk telur ayam ras, maka konsumen hanya mengurangi jumlah pembelian. Telur ayam ras 

merupakan salah satu kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh keluarga sehari-hari. Telur 

tidak lagi menjadi menu istimewa karena mayoritas konsumen menambahkan telur sebagai 

menu makan. Gaya hidup seseorang mampu mempengaruhi jenis makanan yang dikonsumsi. 

Telur adalah salah satu produk peternakan yang harganya terjangkau di kalangan masyarakat 

dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani. 

Permintaan telur sangat erat kaitannya dengan harga, karena masyarakat memiliki 

keterbatasan pendapatan untuk memenuhi kebutuhannya. Peningkatan pendapatan berdampak 

signifikan terhadap permintaan telur. Perubahan pendapatan dapat mengubah permintaan telur, 

yang dapat mempengaruhi produksi dan perdagangan telur. Pendapatan adalah jumlah 

maksimum yang dapat dikonsumsi seseorang dalam suatu periode tertentu, dengan 

mengharapkan kondisi yang sama pada akhir periode yang sama seperti pada keadaan semula. 

Pendapatan Kabupaten Magetan saat ini terus meningkat dari tahun ke tahun. Pertumbuhan 

penduduk, pertumbuhan pendapatan per kapita, dan volatilitas harga telur ayam ras juga 

mempengaruhi permintaan telur per kapita di Kabupaten Magetan (Fridayanti et al., 2018). 

3. Kualitas Telur  

Hasil pengujian variabel kualitas telur memiliki nilai signifikan 0,042<0,05 dan thitung 

(2,139)> ttabel (2.059) sehingga berpengaruh signifikan terhadap permintaan telur ayam ras. Hal 

tersebut membuktikan H0 tertolak dan H1 diterima. Nilai koefisien pada pada harga telur ayam 

ras bernilai positif yaitu 0.518. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila kualitas telur yang 

ada pada Perusahaan Adam Farm itu semakin bagus maka permintaannya juga semakin naik. 

Seperti yang telah dilakukan penelitian sebelumnya oleh (Arif et al., 2014). Dengan 

judul Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Pembelian Telur Ayam Ras Dipasar Terong, 

Kota Makassar, bahwa pengaruh variabel kualitas telur terhadap permintaan jumlah pembelian 
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telur ayam ras dapat diketahui melalui hasil uji t atau uji hipotesis. Hasil uji hipotesis dapat 

dilihat dimana nilai t hitung untuk pengaruh kualitas telur terhadap jumlah pembelian telur 

ayam ras yaitu = 5,066 sedangkan nilai ttabel = 1,98, thitung> ttabel ( 5,066)> (1,98). Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa secara parsial, kualitas telur berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah pembelian telur ayam ras di pasar Terong, kota Makassar. 

Kualitas telur ayam ras yang kurang baik saat telah mencapai tangan konsumen 

menyebabkan konsumen telur ayam ras enggan untuk mengonsumsi telur ayam ras dan 

memilih jenis protein lain untuk memenuhi kebutuhan untuk sementara waktu, selain itu jika 

kualitas telur buruk maka masa penyimpanan telur tidak bertahan lama sehingga berpengaruh 

pada tingkat permintaan telur ayam ras. Kualitas telur ayam ras yang kurang baik menyebabkan 

turunnya tingkat permintaan telur ayam ras. 

Kualitas telur merupakan kumpulan ciri-ciri telur yang mempengaruhi selera 

konsumen. Faktor-faktor kualitas yang dapat memberikan petunjuk terhadap kesegaran telur 

adalah penyusutan bobot telur, keadaan diameter rongga udara, keadaan putih dan kuning telur, 

bentuk dan warna kuning telur serta tingkat kebersihan kerabang telur. Kualitas telur dapat 

mengalami penurunan selama penyimpanan 

Kualitas telur merupakan kumpulan ciri-ciri telur yang mempengaruhi selera 

konsumen. Faktor-faktor kualitas yang dapat memberikan petunjuk terhadap kesegaran telur 

adalah penyusutan bobot telur, keadaan diameter rongga udara, keadaan putih dan kuning telur, 

bentuk dan warna kuning telur serta tingkat kebersihan kerabang telur. Kualitas telur dapat 

mengalami penurunan selama penyimpanan. Hal ini terjadi karena penguapan CO2 dan air dari 

dalam telur, sehingga akan mengakibatkan pH telur meningkat. Kemungkinan penurunan 

kualitas bukan hanya disebabkan oleh faktor lamanya waktu penyimpanan, tetapi juga 

disebabkan oleh faktor penanganan dan kondisi lingkungan. Haugh Unit (HU) adalah ukuran 

kualitas telur bagian dalam yang didapat dari hubungan antara tinggi putih telur dengan bobot 

telur. Putih telur adalah salah satu indikasi dalam menentukan kualitas telur, yaitu berhubungan 

dengan nilai Haugh Unit. Semakin tinggi putih telur bagian yang kentalnya, maka tinggi pula 

nilai Haugh Unitnya dan semakin tinggi kualitas telurnya (Indrawan et al., 2012). 

4. Jumlah Tanggungan 

Hasil pengujian variabel jumlah tanggungan memiliki nilai signifikan 0,015<0,05 dan 

thitung (2,604)> ttabel (2.059) sehingga berpengaruh signifikan terhadap permintaan telur ayam 

ras. Hal tersebut membuktikan H0 tertolak dan H1 diterima. Nilai koefisien pada pada harga 

telur ayam ras bernilai positif yaitu 0.307. jika jumlah tanggungan naik 1% maka permintaan 

telur ayam ras akan naik sebanyak 0.307%. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak 
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jumlah tanggungan maka permintaan telur ayam ras akan meningkat. Semakin besar jumlah 

anggota keluarga akan membutuhkan konsumsi protein hewani terutama telur ayam ras yang 

besar juga, sebagai akibatnya akan mempengaruhi permintaan telur ayam ras. Jadi bila jumlah 

anggota keluarga yang ada di rumah meningkat maka permintaan telur ayam ras dalam 

keluarga tersebut juga semakin tinggi (Saputra, 2017). Seperti yang telah dilakukan oleh 

(Sitorus et al., 2015) dengan judul Analisis Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Permintaan 

dan Penawaran Telur Ayam Ras, bahwa nilai t hitung variabel jumlah tanggungan yang 

diperoleh adalah 6,078 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 maka sig. t (0,000)0,05, 

sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya variabel jumlah 

tanggungan secara parsial berpengaruh nyata terhadap jumlah permintaan telur ayam ras. 

Hal ini disebabkan karena sebagian besar masyarakat telah menjadikan telur ayam ras 

sebagai kebutuhan sumber protein hewani untuk sehari- hari dikarenakan telur ayam ras yang 

mudah di dapatkan dikalangan sekitar yang dapat dinikmati oleh masyarakat berbagai golongan 

maupun tingkat pendapatan, telur ayam ras mempunyai gizi yang cukup tinggi, mudah 

pengolahannya dan dapat untuk campuran berbagai masakan, selain itu dapat disimpan dalam 

waktu yang cukup lama (3-5 minggu) sehingga dapat dipergunakan sewaktu-waktu misalnya 

bila tidak memiliki lauk maka telur ayam ras dapat digoreng atau digunakan sebagai bahan 

campuran masakan lainnya. Sehingga permintaan akan telur ayam ras ini akan selalu ada setiap 

harinya. Sehingga meskipun jumlah penduduk menurun, masyarakat tetap memilih 

mengkonsumsi telur ayam ras. (Hastang et al., 2011) yang menyatakan bahwa apabila jumlah 

anggota keluarga meningkat maka permintaan telur ayam ras meningkat. 

5. Harga Tempe 

Hasil pengujian variabel harga tempe memiliki nilai signifikan 0,103> 0,05 dan thitung 

(1,690)<ttabel (2.059) sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan telur ayam 

ras. Hal tersebut membuktikan H0 diterima dan H1 ditolak. Nilai koefisien pada pada harga 

telur ayam ras bernilai positif yaitu 0.396. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila harga 

tempe naik maka permintaan telur ayam ras juga meningkat, dapat diartikan bahwa terdapat 

hubungan yang berbanding lurus (positif) antara harga tempe dan permintaan telur ayam ras. 

Hal ini menjelaskan bahwa tempe merupakan barang subtitusi bagi telur ayam ras, sehingga 

apabila harga tempe naik maka sebagian besar penduduk lebih memilih untuk mengkonsumsi 

telur. 

Konsumen akan tetap membeli telur ayam ras walau kurang menyukai produk tersebut. 

Hanya saja untuk mereka yang anggota keluarganya kurang menyukai telur ayam ras tingkat 

konsumsi terhadap barang tersebut lebih sedikit dibanding yang biasa saja dan sangat menyukai 
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telur ayam ras. Sementra untuk mereka yang anggota keluarganya sangat menyukai telur ayam 

ras tingkat konsumsi terhadap barang tersebut lebih banyak dibanding yang biasa saja dan tidak 

menyukai telur ayam ras. Hal ini menunjukkan bahwa sesungguhnya telur ayam ras merupakan 

salah satu kebutuhan pokok masyarakat secara umum. Telur adalah salah satu produk yang 

mudah ditemui dengan memiliki harga yang relative terjangkau sehingga semua kalangan 

masyarakat dapat mengkonsumsi telur, sebagai sumber bahan pangan yang baik untuk semua 

kalangan masyarakat serta pada anak-anak pada masa pertumbuhan. 

Telur ayam ras sangat diminati masyarakat, selain mudah didapatkan juga harganya 

terjangkau, memiliki kandungan gizi yang tinggi, rasanya enak dan dapat diolah menjadi 

berbagai macam produk makanan. Telur yang dikonsumsi masyarakat Indonesia umumnya 

berasal dari unggas yang diternakkan atau disebut ayam petelur. Ayam petelur merupakan salah 

satu ternak unggas yang cukup potensial di Indonesia. Ayam petelur dibudidayakan khusus 

untuk menghasilkan telur secara komersial (Murdani, 2018). 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhan et al., 2022) dengan judul 

Analisis Permintaan Telur Ayam Ras di Kabupaten Jember, bahwa Nilai koefisien regresi 

harga tempe sebesar -0,110, artinya setiap kenaikan harga tempe sebesar 1% akan 

mengakibatkan permintaan terhadap telur ayam ras berkurang sebesar 0,110% dengan asumsi 

variabel permintaan lainnya dianggap tetap, namun penurunan ini tidak nyata secara statistik. 

Hubungan elastisitas silang antara harga tempe dan permintaan telur ayam ras menunjukkan 

bahwa nilai negatif berarti setiap kenaikan harga tempe akan mengakibatkan pengurangan 

permintaan, dan pada saat bersamaan konsumen akan mengurangi permintaan telur ayam ras. 

Jika permintaan tempe naik diiringi dengan naiknya permintaan telur ayam ras, maka tempe 

merupakan barang komplementer bagi telur ayam ras. Ec<1 yang berarti bahwa tempe bersifat 

inelastis terhadap telur ayam ras. Hal ini dikarenakan perbedaan tempat dan waktu penelitian, 

sebagian masyarakat pada kabupaten jember memang menyukai tempe sehingga, jika 

permintaan telur naik maka akan mempengaruhi permintaan tempe juga ikut naik. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan telur ayam ras diperusahaan adam farm yaitu:  

1. Secara parsial harga telur ayam ras, kualitas telur, jumlah tanggungan berpengaruh 

signifikan terhadap permintaan telur ayam ras, sedangkan harga tempe tidak berpengaruh 

signifikan terhadap permintaan telur ayam ras.  
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2. Secara simultan bahwa harga telur ayam ras, kualitas telur, jumlah tanggungan, dan harga 

tempe berpengaruh signikfan terhadap permintaan telur ayam ras karena nilai signifikan 

yang diperoleh 0.000< 0.05. maka faktor tersebut secara bersama- sama memberikan 

pengaruh bagi permintaan telur ayam ras diperusahaan Adam Farm.  

3. Besaran pengaruh yang diberikan oleh keseluruhan faktor tersebut yaitu sebesar 55,3% 

terhadap permintaan telur ayam ras. Sedangkan 48,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian ini. 

Saran 

1. Peneliti selanjutnya disarankan sebaiknya menggunakan responden yang lebih banyak agar 

data yang didapatkan lebih akurat  

2. Peneliti selanjutnya disarankan agar lebih kongkrit dan objektif dalam melihat faktor apa 

saja yang mempengaruhi permintaan telur ayam ras.  

3. Selanjutnya saran untuk Perusahaan Adam Farm adalah sebaiknya lebih memperhatikan 

ketetapan harga sehingga dapat meningkatkan permintaan. 
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